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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan yang ditemukan peneliti yaitu anggota Pramuka Gugus 

Depan 01.111–01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Universitas 

Negeri Padang yang mengalami kelelahan saat mengikuti kegiatan sehingga 

kegiatan tidak berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus Depan 01.111–01.112 Racana 

Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 27 orang dengan sampel sebanyak 15 

orang yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan tes kebugaran jasmani menggunakan Multistage Fitness 

Test (bleep test) untuk mengukur daya tahan kardiovaskular yang dinyatakan 

dalam nilai VO₂max. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani anggota 

Pramuka Gugus Depan 01.111–01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo 

Kanduang Universitas Negeri Padang berada pada kategori sedang dengan 

presentase 53,33%. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian anggota masih 

perlu meningkatkan kebugaran jasmani guna menunjang pelaksanaan kegiatan 

kepramukaan secara optimal. Oleh karena itu diperlukan program latihan fisik 

yang terencana dan berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kebugaran jasmani 

anggota pramuka UNP. 

 

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Pramuka, Pramuka UNP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan  hal  penting dalam  suatu  negara,  seperti 

yang terkandung dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan jasmani, rohani, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Guru et al., 2020). Dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

wadah untuk meningkatkan kebugaran jasmani pada peserta didik. 

Pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi. Pendidikan dasar dimulai dari Sekolah Dasar (SD) selama 6 tahun dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama 3 tahun. Pendidikan menengah 

terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) selama 3 tahun. Pendidikan tinggi mencakup perguruan tinggi atau 

universitas. Di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya dituntut unggul secara 

akademis melalui tugas-tugas, penelitian, dan kegiatan ilmiah, tetapi juga 

diharapkan memiliki kualitas non-akademik yang memadai. Perguruan tinggi 

di Indonesia bertanggung jawab membentuk lulusan yang memiliki 
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keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan tingkat kebugaran jasmani 

yang baik.  

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan fisik untuk melakukan segala 

aktivitas sehari-hari tanpa merasa lelah dan masih memiliki energi yang cukup 

untuk melakukan aktivitas lainnya (Adinda et al., 2025). Menurut Agus dalam 

(Saputra & Okilanda, 2022), Kebugaran jasmani merupakan kesanggupan 

tubuh dalam melakukan penyesuaian terhadap pembebanan pada fisik yang 

diberikan kepada seseorang. Sedangkan menurut Sepriadi dalam (Saputra & 

Okilanda, 2022) menjelaskan bahwa dengan upaya meningkatkan kebugaran 

jasmani secara tidak langsung juga akan meningkatkan kesehatan atau dengan 

kata lain kebugaran jasmani berhubungan dengan kesehatan. 

Pendidikan tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal di dalam 

kelas, tetapi juga melalui pendidikan non-formal yang mendukung 

perkembangan pada peserta didik. Salah satu bentuk pendidikan non-formal 

yang berperan penting dalam pembinaan generasi muda adalah Gerakan 

Pramuka. Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2011) menjelaskan bahwa 

kepramukaan merupakan suatu proses pendidikan yang di dalamnya terdapat 

kegiatan yang menarik, menyenangkan, terstruktur, dan dilakukan di luar 

ruangan. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan kepramukaan secara aktif, 

diperlukan kondisi kesehatan yang prima yaitu tingkat kebugaran jasmani 

yang baik (Amin et al., 2022). Dengan demikian memiliki kebugaran jasmani 

yang baik akan memberikan dampak positif dalam melaksanakan kegiatan 
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kepramukaan, sehingga dapat lebih bugar dan tidak mudah lelah karena 

kegiatan kepramukaan berbentuk aktivitas fisik yang cukup berat. 

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu perguruan tinggi 

di Indonesia yang memiliki komitmen dalam mengembangkan karakter dan 

fisik mahasiswa mendukung penuh eksistensi organisasi Gerakan Pramuka di 

perguruan tinggi sebagai salah satu unit kegiatan mahasiswa (UKM) di tingkat 

universitas. Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo 

Kanduang yang berpangkalan di Universitas Negeri Padang (UNP) aktif 

menyelenggarakan kegiatan seperti pelatihan kepemimpinan, latihan dasar 

kepramukaan, kegiatan sosial masyarakat (bakti sosial dan pengabdian 

masyarakat), serta kegiatan fisik di alam terbuka. 

Kegiatan Pramuka di perguruan tinggi mencakup berbagai aspek yang 

lebih kompleks daripada di jenjang pendidikan sebelumnya. Mahasiswa tidak 

hanya menjadi peserta kegiatan tetapi juga perencana, pelaksana, dan 

evaluator dalam setiap program yang dijalankan. Hal ini memberikan ruang 

aktualisasi diri yang luas dan peluang untuk menerapkan ilmu yang diperoleh 

secara langsung dalam lingkungan sosial. Semua aktivitas tersebut menuntut 

kesiapan fisik dan mental yang tinggi. Anggota Pramuka dituntut untuk 

memiliki daya tahan, kebugaran jasmani, serta keterampilan fisik yang baik 

agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Tidak 

jarang, kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung di alam terbuka dengan medan 

yang menantang dan memerlukan stamina dan fisik serta kebugaran jasmani 

yang baik. 
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Namun berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, masih 

ditemukan anggota pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang 

Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang yang 

merasakan kelelahan saat melaksanakan kegiatan di lapangan seperti kegiatan 

diklat lapangan, Pramuka UNP mengabdi (Pramudi), dan Gladian Pramuka 

UNP Peduli (GPP), sehingga kegiatan maupun program yang dilaksanakan 

tidak berjalan secara optimal. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani 

anggota Gugus Depan 01.111–01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo 

Kanduang Gerakan Pramuka Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai kondisi kebugaran 

jasmani anggota pramuka sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan kepramukaan di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi dewan racana dan pembina 

dalam merancang program pembinaan fisik dan olahraga yang lebih terarah, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan anggota. Dengan demikian upaya 

peningkatan kebugaran jasmani dapat dilakukan secara optimal sehingga 

anggota pramuka mampu melaksanakan setiap kegiatan dengan kondisi fisik 

yang prima, tidak mudah lelah serta mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan kepramukaan di Universitas Negeri Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa poin 

identifikasi masalah yang harus diperhatikan pada penelitian ini, diantaranya 

yaitu: 

1. Kebugaran jasmani 

2. Aktivitas harian 

3. Pola hidup 

4. Peran pembina 

5. Peran lingkungan  

 

C. Batasan Masalah 

Dengan banyaknya permasalahan yang ada dan juga adanya 

keterbatasan waktu, materi, dan tenaga, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti hanya berfokus pada tingkat kebugaran jasmani anggota 

pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo 

Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada identifikasi dan batasan masalah yang tertulis di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: bagaimanakah tingkat 

kebugaran jasmani anggota pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana 

Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang tertera di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi tentang 
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tingkat kebugaran jasmani anggota pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 

Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri 

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penulis, sebagai usaha untuk melengkapi salah satu syarat mendapatkan 

gelar sarjana pendidikan dan menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, serta untuk 

mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang didapat penulis selama 

menjalani pendidikan. 

2. Anggota Pramuka UNP, meningkatkan pemahaman tentang kebugaran 

jasmani dan meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kebugaran 

jasmani. 

3. Dewan racana, membantu menyediakan data yang berguna untuk 

mengembangkan program latihan yang efektif dan relavan. 

4. Pembina, menjadi bahan dasar dalam menyusun program latihan yang 

efektif dan relevan. 

5. Peneliti selanjutnya, sebagai pedoman, panduan, dan referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut pada permasalahan yang sama. 

6. Pustaka, sebagai referensi dan bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari 15 orang dengan klasifikasi “tinggi” sebanyak 0 orang atau 0%, 

klasifikasi “bagus” sebanyak 0 orang atau 0%, klasifikasi “cukup” sebanyak 2 

orang atau 13,33%, klasifikasi “sedang” sebanyak 8 orang atau 53,33%, dan 

klasifikasi “rendah” sebanyak 5 orang atau 33,33%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwasannya tingkat kebugaran jasmani anggota Gerakan 

Pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo 

Kanduang Pramuka Universitas Negeri Padang pada kategori sedang dengan 

presentase 53,33%. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, 

tingkat kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus Depan 01.111-01.112 

Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas Negeri 

Padang berada pada kategori sedang. Dengan hasil penelitian tersebut maka 

perlu diberikan motivasi dan pengetahuan tentang kebugaran jasmani, 

sehingga kategori kebugaran jasmani anggota Pramuka Gugus Depan 01.111-

01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas 

Negeri Padang dapat meningkat melebihi kategori sedang. 

 

B. Saran 

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan kepada pembina Gerakan Pramuka Gugus Depan 01.111-

01.112 Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang Pramuka Universitas 

Negeri Padang, dapat bekerja sama dengan Dewan Racana Dang Tuanku 

dan Bundo Kanduang untuk menyusun program latihan yang dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani pada anggota Racana Dang Tuanku dan 

Bundo Kanduang. 

2. Dewan Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang, dapat menjalankan 

program latihan yang sudah disusun bersama pembina agar dijalankan 

dengan baik bersama anggota Racana Dang Tuanku dan Bundo Kanduang, 

sehingga kebugaran jasmani pada anggota dapat meningkat dari 

sebelumnya. 

3. Anggota Pramuka UNP, harus dapat mengatur waktu, pola hidup, dan pola 

serta dapat berolahraga dengan teratur agar dapat meningkatkan kebugaran 

jasmani yang baik sehingga tidak mengalami kelelahan saat melakukan 

aktifitas fisik di lapangan. 

4. Kepada peneliti berikutnya, sebagai sumber atau bahan acuan dan 

perbandingan sederhana sehingga bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melanjutkan penelitian dengan kajian yang sama atau aspek lainnya pada 

masa yang akan datang. 
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